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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

 
A.  Latar Belakang 

 

 
 

Perjuangan bangsa Indonesia sejak perintisan pergerakan kebangsaan 

Indonesia, pemuda berperan aktif sebagai ujung tombak dalam mengantarkan 

bangsa dan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, dan berdaulat. Pemuda 

mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis sehingga perlu 

dikembangkan potensi dan perannya melalui penyadaran, pemberdayaan, dan 

pengembangan sebagai bagian dari pembangunan nasional. Indonesia 

merupakan negara yang jumlah penduduk usia mudanya terbesar dari jumlah 

penduduk keseluruhan. Maka dari itu dengan jumlah yang kebanyakan berusia 

muda, Indonesia memiliki peluang untuk menjadi negara yang besar 

kedepannya jika mampu memanfaatkan hal tersebut dengan memberikan 

pembinaan yang terbaik untuk pemuda. 

 
Pemuda  merupakan  pemimpin  masa  depan.  Untuk  itu  di  tangan  kaum 

mudalah nasib sebuah bangsa dipertaruhkan. Jika kaum mudanya memiliki 

semangat dan kemampuan untuk membangun bangsa dan negaranya, maka 

sesungguhnya semuanya  itu akan kembali kepadanya. Hasil pembangunan 

dalam aspek apapun sebenarnya adalah untuk kepentingan dirinya dan 

masyarakatnya. Pemuda diidentikkan dengan kaum muda yang  merupakan 
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generasi bangsa, yang akan menentukan perubahan-perubahan dimasa yang 

akan datang. Di dalam Undang-undang No.40 tahun 2009, ”pemuda adalah 

warga  negara  yang  memasuki  periode  penting  pertumbuhan  dan 

perkembangan yang berusia 16 sampai 30 tahun”. 

 
Di dalam masyarakat pemuda merupakan satu identitas yang potensial sebagai 

penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber  insani bagi pembangunan 

bangsanya  karena  pemuda  sebagai  harapan  bangsa  dapat  diartikan  bahwa 

siapa yang menguasai pemuda akan menguasai masa depan.Dalam Seminar 

Nasional Pengembangan Karakter Pemuda, oleh bapak Imam Gunawan dari 

Deputi   Peningkatan   Sumber   Daya   Pemuda   Kementerian   Pemuda   dan 

Olahraga Republik Indonesia di Samarinda, Kalimantan Timur tahun 2013. 

Beliau dalam seminarnya menyampaikan tugas pemuda ada tiga yakni sebagai 

agen perubahan, kontrol sosial, dan pemimpin masa depan. Hal tersebut bisa 

dicapai pemuda dengan mengikuti organisasi dan berbagai kegiatan 

kepemudaan. Pemuda sebagai salah satu elemen rakyat Indonesia, satu dari 

bagian bangsa yang memiliki posisi strategis dan potensial. Intelektual muda 

yang tumbuh dengan predikat agent of change, kontrol sosialdan iron stock, 

sedang ditunggu kontribusinya untuk ikut menyelesaikan masalah yang 

mendera negeri tercinta, Indonesia.Indonesia memiliki potensi sumber daya 

manusia yang cukup menjanjikan. Pemuda sebagai salah satu sumber daya 

tersebut diperlukan sebagai salah satu aktor pembangunan di Indonesia karena 

sejatinya pemuda merupakan pemimpin masa depan yang akan memegang 

tangkup kepemimpinan dan menjalankan pemerintahan. 
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Berdasarkan hasil wawancara tak berstruktur dengan mantan ketua pemuda 

desa Kedaton II pada tahun 1990-an, beliau menuturkan bahwa pembinaan 

pemuda adalah tanggungjawab semua pihak termasuk pemerintah desa, 

kemudian  pemuda  seharusnya  masuk  kedalam  wadah  organisasi  seperti 

Karang Taruna atau Risma untuk pembinaan pemuda dalam rangka 

mempersiapkan kemampuan dan mental mereka dalam mempersiapkan diri 

dimasa depan, artinya dalam organisasi tersebut sebagai bentuk pembelajaran 

bagi pemuda. Akan tetapi yang terjadi sekarang adalah sikap generasi pemuda 

yang kurang untuk berorganisasi, itu terbukti sejak masa reformasi belum ada 

lagi kegiatan pemuda dalam wadah organisasi Karang Taruna yang kemudian 

menjadi pilar utama pemuda dalam pengembangan diri mereka. Selain itu, 

kurangnya dukungan dari pemerintah desa dalam mendorong pemuda dalam 

menyiapkan wadah organisasi juga dianggap berpengaruh terhadap generasi 

muda.Organisasi yang memberikan pengalaman baik langsung maupun tidak 

langsung kepada perkembangan pemuda dalam memberikan bekal dalam 

hidupnya. Dengan adanya organisasi yang akan membawa pada kepercayaan 

diri pemuda dalam mengelola sebuah manjemen untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 
Sikap berorganisasi pemuda di Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur masih sangat kurang terbukti meskipun terdapat 

wadah organisasi kepemudaan yang dapat memberikan pembelajaran dan 

pembinaan bagi para pemudanya tetapi kurangnya partisipasi pemuda dalam 

organisasi kepemudaan tersebut, maka tidak ada pembinaan yang terjadi pada 

pemuda dan hal itu sangat tidak baik untuk perkembangan generasi muda 
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yang  nantinya  menjadi  pemimpin  dimasa  depan.  Kemudian  yang  terjadi 

adalah bagaimana sikap pemuda yang tidak terbina melalui pembinaan dalam 

berorganisasi   tersebut   mengakibatkan   pada   pergaulan   bebas   dan   sulit 

terkontrol oleh masyarakat. Pemahaman dan motivasi yang kurang terhadap 

sikap berorganisasi serta faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun 

masyarakat yang kurang mendukung sikap pemuda dalam berorganisasi. 

 
Di bawah ini jumlah pemuda yang tergabung dalam organisasi kepemudaan di 

desa Kedaton II, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur. 

Tabel 1.Jumlah pemuda berorganisasi desa Kedaton II 
 

 No   Nama Organisasi   Jumlah pengurus  

1 Karang Taruna 10 

2 Perkumpulan bola volly 20 

3 Perkumpulan Sepakbola 18 

    Jumlah   48  

Sumber : desa Kedaton II tahun 2013 
 

 
 

Berdasarkan jumlah tersebut, terdapat wadah organisasi kepemudaan namun 

belum mampu merangkul seluruh pemuda yang ada di Desa Kedaton II 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur yang keseluruhan 

berjumlah 419 pemuda berdasarkan data monografi. 

 
Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan bahwa di Desa Kedaton 

II sudah terdapat organisasi kepemudaan. Menurut asumsi peneliti, faktor- 

faktor yang mempengaruhi sikap pemuda dalam berorganisasi berasal dari 

intern maupaun ekstern pemuda. Faktor intern merupakan faktor yang berasal 
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dari dalam  diri pemuda  sedangkan  faktor  ekstern  merupakan  faktor  yang 

berasal dari luar pribadi pemuda yang berupa interaksi sosial. 

 
Perkembangan fase remaja yang mengharuskan pemuda untuk bersosialisasi 

kepada masyarakat akan menentukan sikap dirinya dalam bermasyarakat dan 

salah satu sarana sosialisasi yang baik adalah dengan berorganisasi. Dalam 

penyesuaian diri tersebut  pemahaman, kondisi fisik, kepribadian, pendidikan, 

lingkungan, dan agama serta budaya dapat mempengaruhi penyesuaian diri 

pemuda   yang   kemudian   akan   berimbas   pada   sikap   pemuda   dalam 

berorganisasi. 

 

 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti “Faktor- 

faktor yang Mempengaruhi Sikap Pemuda dalam Berorganisasi di Desa 

Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur”. 

 
B.  Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, perlu diidentifikasikan hal-hal 

yang  berkaitan  dengan  Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  Sikap  Pemuda 

dalam Berorganisasi di Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur. Adapun hal tersebut diantaranya : 

1.  Keberadaan organisasi terkait dengan aktifitas pemuda 

 
2.  Peran  pemerintah  desa  dan  tokoh  masyarakat  berpengaruh pada  sikap 

pemuda dalam berorganisasi 

3.  Faktor pemahaman dan bakat berkaitan dengan minat dalam berorganisasi 

 
4.  Faktor intern dan ektern berkaitan dengan sikap  dalam berorganisasi. 
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C.  Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi 

masalah pada faktor faktor yang mempengaruhi sikap pemuda dalam 

berorganisasi di Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten 

Lampung Timur tahun 2014. 

 
D.   Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka untuk mempermudah proses 

penelitian dibuat suatu rumusan masalah yaitu: 

Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi sikap pemuda dalam berorganisasi 

di Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung 

Timur? 

 
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
1.  Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian berguna untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi  sikap  pemuda  dalam  berorganisasi di Desa  Kedaton II 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur tahun 2014. 

2.  Kegunaan Penelitian 

a.   Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk memperkaya dan 

mengembangkan konsep-konsep yang berkaitan dengan ilmu 

pendidikan khususnya pendidikan kewarganegaraan yang berkaitan 

dengan  upaya   pembentukkan  diri   warga   negara   yang   memiliki 
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pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai serta perilaku nyata dalam 

kehidupan masyarakat dan Negara. 

b.  Kegunaan Praktis 

 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan 

bagi pemerintah desa dalam menyikapi sikap pemuda agar dapat 

bergabung dan berpartisipasi dalam organisasi kepemudaan dalam 

rangka pembinaan dan pembentukan pemuda yang cerdas dan 

berkarakter di Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur. 

 
F.   Ruang Lingkup Penelitian 

 
1.  Ruang Lingkup Ilmu 

 
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, 

khususnya Pendidikan Kewarganegaraan berkaitan dengan upaya 

pembentukkan diri warga negara yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai serta perilaku nyata dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. 

2.  Ruang Lingkup Objek 

 
Objek   dalam   penelitian   ini   adalah   membahas   faktor-faktor   yang 

mempengaruhisikappemuda dalam berorganisasi. 

 

3.  Ruang Lingkup Subjek 

 
Subjek dalam penelitian ini adalah pemuda di Desa Kedaton II Kecamatan 

 
Batanghari Nuban KabupatenLampung Timur. 
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4.  Ruang Lingkup Wilayah 
 

Wilayah penelitian  ini adalah Desa  Kedaton II  Kecamatan Batanghari 

 
Nuban KabupatenLampung Timur. 

 

 

5.  Ruang Lingkup Waktu 

 
Penelitian  ini  dilaksanakan sesuai dengan  surat  izin  penelitian 

pendahuluan yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas  Lampung pada  10  Maret  2014 sampai  dengan 

selesai. 


